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Abstrak.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI, yang berdasarkan data tahun
2025 menunjukkan partisipasi siswa sebesar 40%, keterlibatan dalam tugas kelompok 52%, dan keterlibatan dalam tugas individu 45%.
Masalah ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan rendahnya motivasi siswa. Sebagai solusi, diterapkan
metode Student Teams Achievement Division (STAD), sebuah model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antar siswa
dalam kelompok kecil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment, yaitu pre-test dan post-test
control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas VII, masing-masing berjumlah 20 siswa. Kelas eksperimen menggunakan
metode STAD, sementara kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keaktifan
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji Independent Samples
T-Test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor keaktifan belajar pada kedua kelas,
namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 76,10 meningkat menjadi 87,00
pada post-test. Sementara kelas kontrol mengalami peningkatan dari 75,75 menjadi 83,90. Hasil uji # menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 80,75% dan kelas kontrol 79,68%, keduanya berada dalam kategori efektivitas tinggi, namun STAD menunjukkan hasil yang
lebih unggul. Dapat disimpulkan bahwa metode STAD efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar siswa
meningkat melalui kegiatan diskusi, kerja sama kelompok, dan tanggung jawab individu dalam kelompok. Selain relevan secara
pedagogis, metode ini juga mencerminkan nilai-nilai Islam seperti tolong-menolong dalam kebaikan dan tanggung jawab kolektif. Oleh
karena itu, metode STAD direkomendasikan sebagai alternatif dalam meningkatkan keaktifan belajar dalam pembelajaran PAI.

Kata Kunci : STAD, Keaktifan Belajar, Pembelajaran PAI, Metode Kooperatif, Quasi Eksperimen.

THE INFLUENCE OF THE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) METHOD ON STUDENTS’ LEARNING
ACTIVENESS IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION

Abstract. This study was motivated by the low level of students’ learning activeness in Islamic Religious Education (IRE) classes. Data
from 2025 indicate that student participation was only 40%, involvement in group assignments was 52%, and engagement in individual
tasks was 45%. This issue stems from the lack of variety in teaching methods and students’ low motivation. As a solution, the Student
Teams Achievement Division (STAD) method was implemented, which is a cooperative learning model that emphasizes collaboration
among students in small groups. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design, specifically a pre-test
and post-test control group design. The research subjects consisted of two seventh-grade classes, each comprising 20 students. The
experimental class used the STAD method, while the control class used conventional methods. Data were collected through tests
measuring students’ learning activeness before and after the treatment. The data were analyzed using normality, homogeneity, and
Independent Samples T-Test with the aid of SPSS. The results showed an increase in the mean scores of learning activeness in both
classes, with a higher increase in the experimental class. The mean pre-test score of the experimental class was 76.10, which increased
to 87.00 in the post-test. Meanwhile, the control class increased from 75.75 to 83.90. The t-test results indicated a significance value
(Sig. 2-tailed) of less than 0.05, which means there was a significant difference between the two groups. The average N-Gain score for
the experimental class was 80.75%, while the control class achieved 79.68%, both fall into the high-effectiveness category, but STAD
demonstrated superior results. It can be concluded that the STAD method is effective in improving students’ learning activeness.
Students’ activeness increased through discussions, group collaboration, and individual responsibility within the groups. Besides its
pedagogical relevance, this method also reflects Islamic values such as mutual assistance in goodness and collective responsibility.
Therefore, the STAD method is recommended as an alternative approach to enhancing learning activeness in IRE instruction.
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I. PENDAHULUAN

Keaktifan belajar yang dimiliki siswa merupakan usaha pendorong yang dimiliki dalam dirinya agar memiliki keinginan
yang kuat untuk mengikuti proses pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Adanya keaktifan belajar
akan membawa siswa menjadi lebih baik lagi selama mengikuti proses pembelajaran tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi
juga aspek afektif dan psikomotorik (Hariandi dan Cahyani 2018). Keaktifan belajar siswa termasuk salah satu aktivitas dan
kreatifitas yang diharapkan selama proses belajar mengajar yang membutuhkan adanya komunikasi yang mencakup interaksi
siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa (Rahmayanti et al. 2024). Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa yaitu dengan mempersiapkan inovasi baru dalam pembelajaran untuk menimbulkan kesan yang menarik
bagi siswa sehingga motivasi siswa dalam belajar timbul dengan sendirinya (Ahmad Hariandi, 2018).

Permasalahan yang ada yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang rendah. Hal ini sesuai dengan observasi di
SMP Yapissa terlihat satu gejala yang munculdalam pembelajaran yaitu minimnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan siswa jarang bertanya atau memberikan pendapatkurangnya motivasi belajar, metode belajar yang monoton,
interaksi hanya satu arah,siswa sering ngobrol atau bermain saat guru sedang menjelaskan, jarang mengerjakan tugas (observasi,
SMP Yapissa, 2025). Adapun informasi yang diperoleh dari guru PAI menggambarkan rincian sebagai berikut :

Tabel 1.1 Data Hafalan Siswa

Kategori Siswa Jumlah Siswa Persentase
Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 16 40%
Keterlibatan dalam tugas kelompok 20 52%
Keterlibatan dalam tugas 18 45%

Sumber : Data Hasil Olahan 2025

Tabel 1.1 menyajikan data mengenai keaktifan belajar siswa menjadi 3 indikator. Berdasarkan hasil olahan data 2025,
sebanyak 16 siswa (40%) tidak berpartispasi dalam pembelajaran. 20 siswa (52%) tidak terlibat dalam tugas kelompok dan 18
siswa (45%) tidak terlibat dalam tugas.Adapun indikator keaktifan siswa dalam belajar meliputi partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, keterlibatan dalam tugas kelompok, keterlibatan dalam tugas (Schunk, 2018). Sedangkan indikator rendahnya
keaktifan siswa meliputi siswa jarang bertanya atau menjawab, minimnya diskusi antar siswa, kurang partisipasi dalam tugas
kelompok (Anggraini and Nora 2024).

60%
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30% proses pembelajaran
20% M keterlibatan dalam
10% tugas kelompok
0% T T o keterlibatan dalam
partisipasi  keterlibatan keterlibatan tugas
siswa dalam dalam tugas dalam tugas
proses kelompok
pembelajaran

Gambar 1.1Diagram Hafalan Siswa

Berdasarkan diagram 1.1 mengenai data keaktifan siswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan siswa secara umum
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari ketiga indikator utama yang menunjukkan persentase partisipasi siswa yang belum
mencapai angka ideal. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran hanya sebesar 40%, yang menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan belajar di dalam kelas. Sementara itu, keterlibatan siswa dalam tugas kelompok
tercatat sebesar 52%, yang meskipun merupakan angka tertinggi di antara ketiga indikator, tetap menunjukkan bahwa hampir
separuh siswa belum terlibat aktif dalam kerja kelompok. Adapun keterlibatan dalam tugas individu berada pada angka 45%,
menandakan rendahnya tanggung jawab individu siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri.

Secara keseluruhan, ketiga indikator tersebut menegaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukkan keaktifan yang
optimal, baik dalam kegiatan pembelajaran langsung, kerja sama kelompok, maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas individu.
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Rendahnya tingkat keaktifan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya motivasi belajar, pendekatan
pembelajaran yang kurang menarik, atau minimnya strategi pembelajaran yang bersifat partisipatif. Hasil observasi menunjukkan
bahwa keaktifan belajar siswa di kelas masih kurang. Banyak siswa terlihat pasif saat pembelajaran berlangsung. Siswa hanya
mendengarkan tanpa banyak bertanya atau menjawab pertanyaan guru. Saat kegiatan diskusi atau kerja kelompok hanya sedikit
siswa yang benar-benar terlibat sementara yang lain cenderung diam atau mengikuti saja tanpa banyak berkontribusi. (Observasi,
25 April 2025, SMP Yapissa)

Keterangan dari guru juga mendukung hal ini. Guru menyampaikan bahwa siswa kurang motivasi dan belum terbiasa
untuk aktif di kelas. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi, sehingga siswa cepat merasa bosan
(wawancara, guru PAI 2025). Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam cara mengajar seperti menggunakan metode yang
lebih menarik dan melibatkan siswa secara langsung agar siswa lebih aktif dan semangat dalam belajar. Beberapa faktor yang
mempengaruhi siswa tidak aktif dalam pembelajaran, di antaranya rendahnya motivasi belajar membuat siswa tidak tertarik dan
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran (Ibrahim, 2019). Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang monoton dapat
membuat siswa merasa bosan dan tidak terlibat aktif dalam kelas (Hatim dan Suryani 2024). Lingkungan belajar yang tidak
mendukung, seperti suasana kelas yang tidak nyaman atau kurangnya fasilitas yang memadai dan kurangnya rasa percaya diri
dalam berbicara atau bertanya di kelas dapat membuat siswa memilih diam dan tidak aktif berpartisipasi Sari (dalam Panjaitan
2019).

Situasi ini menunjukkan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif dan bervariasi untuk meningkatkan
keaktifan siswa. guru perlu menciptakan suasana belajar yang menarik dan mendukung serta mendorong partisipasi aktif siswa
melalui pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung. Masalah di atas perlu ditangani dengan serius dan penulis menduga
bahwa salah satu metode yang dapat mempengaruhi keaktifan adalah metode STAD. Hal ini sesuai dengan pendapat Robert E.
Slavin. Metode Student Teams Achievement Division (STAD) dapat menjadi solusi untuk masalah ini. STAD adalah metode
pembelajaran kooperatif yang memfokuskan pada kerja sama siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama (Slavin
2018). Metode ini tidak hanya mendorong keterlibatan siswa dalam diskusi tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih
dinamis dan interaktif.

Berdasarkan teori konstuktivisme, siswa secara aktif membentuk pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi
sosial. Dalam konteks metode STAD, kerja sama dalam kelompok kecil memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan
dan belajar bersama, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Putri, 2024) dan menurut teori
behavioristik keaktifan dalam proses belajar adalah kemauan (motivasi) dan kemampuan (keterampilan atau pengetahuan)
individu untuk merespon stimulus yang datang dari luar dirinya. Keaktifan di sini berarti kemampuan individu untuk bereaksi
atau beradaptasi terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan (Ritonga and Dkk 2024). Penggunaan metode Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara intensif dengan siswa
lainnya. Interaksi sosial yang meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat dan bertanya, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan partisipasi (Wahyuni 2021). Dengan kata lain, Student Teams Achievement Division (STAD) tidak
hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga aspek sosial yang penting dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penggunaan metode STAD dalam meningkatkan keaktifan siswa yaitu
penelitian terdahulu oleh Rahmawati menunjukkan bahwa penggunaan metode Student Teams Achievement Division (STAD) di
berbagai jenjang pendidikan telah berhasil meningkatkan keaktifan terhadap hasil belajar siswa (Rahmawati dan Sulaiman 2022).
Penelitian terdahulu oleh Siti Niswatin menunjukkan bahwa penggunaan Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Model pembelajaran ini mendorong siswa bekerja sama
dan berkontribusi dalam kelompok (Niswatin, 2022). Penelitian terdahulu oleh Insiyah menunjukkan bahwa penggunaan metode
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran
matematika (Insiyah dan Rukmana 2022). Penelitian terdahulu oleh Nurmeidita menunjukkan bahwa penggunaan metode Student
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan bantuan video interaktif (Nurmeidita et.al,
2024).

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada konteks, fokus, dan pendekatan yang digunakan. Selain itu kebaruan
juga terletak pada penerapan metode STAD dalam mata pelajaran PAI, dengan penerapannya dalam pembelajaran PAI penelitian
ini membuka peluang baru untuk mengevaluasi efektivitas metode STAD dalam konteks pendidikan nilai dan spiritual. Penelitian
ini juga mengeksplorasi bagaimana metode STAD mampu mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan kelompok
sehingga bukan hanya mendorong keterlibatan kognitif tetapi juga membentuk karakter sosial dan spiritual siswa. Berdasarkan
fenomena ini terdapat celah dalam penelitian sebelumnya yang belum banyak mengkaji penerapan metode STAD secara
mendalam di tingkat SMP. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada hasil belajar atau prestasi, namun belum banyak yang
menyoroti bagaimana metode STAD dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menutup celah tersebut dengan menganalisis pengaruh metode STAD terhadap keaktifan belajar siswa, khususnya
dalam konteks pendidikan formal di jenjang sekolah menengah pertama.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, yaitu meneliti pengaruh penerapan
metode Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Fokus penelitian terletak pada perbandingan keaktifan belajar antara kelas yang menggunakan metode STAD dan
kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pendekatan ini dipilih karena dapat menghasilkan data objektif
melalui pengukuran yang dapat dianalisis secara statistik untuk membuktikan hipotesis.

Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif, berupa skor pre-test, post-test, dan hasil angket keaktifan belajar siswa. Data
diperoleh dari siswa kelas VII SMP Yapissa Cicurug Sukabumi, yang terdiri dari dua kelas: kelas VII A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII B sebagai kelas kontrol, dengan jumlah total 40 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh,
karena seluruh populasi yang terlibat berjumlah kurang dari 100 orang.

Teknik pengumpulan data meliputi pemberian pre-test dan post-test serta angket tertutup menggunakan skala Likert. Pre-
test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan keaktifan belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Sementara itu, angket
terdiri dari 60 item yang memuat indikator keaktifan belajar, seperti keberanian bertanya, kemampuan menjawab, partisipasi
dalam diskusi, dan tanggung jawab dalam tugas.

Data dianalisis menggunakan bantuan software SPSS melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji t (Independent Samples
T-Test), serta uji N-Gain. Uji ini dilakukan untuk melihat distribusi data, kesamaan variansi, signifikansi perbedaan hasil antara
kedua kelas, serta sejauh mana peningkatan keaktifan belajar terjadi setelah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode
STAD memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa dibandingkan metode konvensional.

Penelitian ini dilakukan di SMP Yapissa Cicurug, Kabupaten Sukabumi, yang beralamat di Kp. Bangkongreang RT 02/RW
04, Jalan Siliwangi, Desa Benda. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal dan pertimbangan efisiensi waktu serta
aksesibilitas peneliti. Penelitian berlangsung selama bulan Mei hingga Juni 2025, dengan pelaksanaan dilakukan secara langsung
di kelas selama kegiatan belajar berlangsung.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan Pre Test Antara Keaktifan Pada Kedua Kelas Diterapkan Metode Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Metode Konvensional
a. Deskripsi
1) GambaranPre-Test Keaktifan Belajar SiswaKelas Kontrol
Untuk mengetahui gambaran awal keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol, dilakukan pre-test sebelum pembelajaran.
Kelas kontrol adalah siswa yang mengikuti pembelajaran PAI secara konvensional tanpa metode Student Teams Achievement
Division (STAD). Hasil pre-test siswa disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test Keaktifan Belajar Siswa pada Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

No Pre-Test No Pre-Test
1 75 11 80
2 78 12 76
3 70 13 72
4 70 14 77
5 83 15 76
6 75 16 76
7 70 17 76
8 82 18 75
9 80 19 76
10 72 20 76

Gambaran pre-test keaktifan belajar kelas kontrol yang didapatkan dari 20 siswa yang akan mengikuti pembelajaran PAI
tanpa penerapan metode Student Teams Achievement Division (STAD).Nilai yang diperoleh dari 20 siswa pada kelompok kontrol
yang digambarkan pada tabel 4.1 di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Deskripsi Skor Pre-test Keaktifan Belajar Kelas Kontrol
Pre-Test Kontrol

N Valid 20

Missing 0
Mean 75.75
Std. Error of Mean .833
Median 76.00
Mode 76
Std. Deviation 3.726
Variance 13.882
Skewness 130
Std. Error of Skewness S12
Kurtosis -.298
Std. Error of Kurtosis 992
Range 13
Minimum 70
Maximum 83
Sum 1515

Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan bahwa Pre-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas kontrol
yaitu dengan rata-rata (mean) sebesar 75.75. Nilai Minimum adalah 70 dan nilai Maximum (tertinggi) yang diperoleh oleh ke
kontrol adalah 83. Adapun Jumlah secara keseluruhan yaitu 1515 dengan standar devisasi sebesar 3.726. Distribusi frekuensi skor
Pre-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Presentase Nilai Pre-test Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase
70 -72 5 25%
73-175 4 20%

76 — 78 9 45%

79 - 81 2 10%

82 -84 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi bahwa Pre-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelompok kontrol
dapat digambarkan dalam histogram di bawabh ini:

Pre-Test Keaktifan Belajar
Kelas Kontrol
10

o N B OO

B

70-72 73-75 76-78 79-81 82-84

Gambar 4.1 Histogram Frequensi Pre-test Keaktifan BelajarKelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi nilai pre-test pada kelas kontrol mayoritas berada
pada interval 76-78, yaitu sebanyak 9 siswa atau sebesar 45% dari total seluruh peserta. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa pada kelas kontrol memiliki tingkat keaktifan belajar awal yang berada pada kategori sedang, sebelum mendapatkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara konvensional tanpa menggunakan metode Student Teams Achievement
Division (STAD).

2) Gambaran pre-test keaktifan belajar kelas Eksperimen

Untuk mengetahui gambaran awal keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen, dilakukan pre-fest sebelum
pembelajaran. Kelas eksperimen adalah siswa yang mengikuti pembelajaran PAI dengan penerapan metode Student Teams
Achievement Division (STAD).Hasil pre-test siswa disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Pre-Test Keaktifan Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

No Pre-Test No Pre-Test
1 74 11 77
2 77 12 81
3 70 13 77
4 76 14 83
5 74 15 75
6 70 16 83
7 79 17 75
8 72 18 75
9 71 19 80
10 73 20 80

Gambaran pre-test eksperimen yang telah diperoleh dari 20 siswa yang akan mengikuti pembelajaran PAI dengan
penerapan metode Student Teams Achievement Division (STAD). Nilai yang diperoleh dari 20 siswa pada kelompok eksperimen
yang digambarkan pada tabel 4.4 di atas kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan SPSS. Dari hasil analisis, dapat
disimpulkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi SkorPre-test Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Pre-Test Eksperimen

N Valid 20

Missing 0
Mean 76.10
Std. Error of Mean .888
Median 75.50
Mode 752
Std. Deviation 3.972
Variance 15.779
Skewness 198
Std. Error of Skewness S12
Kurtosis -.780
Std. Error of Kurtosis 992
Range 13
Minimum 70
Maximum 83
Sum 1522
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan bahwa Pre-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas
eksperimen yaitu dengan rata-rata (mean) sebesar 76.10 Nilai minimum adalah 70 dan nilai maximum (tertinggi) yang diperoleh
adalah 83. Adapun Jumlah secara keseluruhan yaitu 1522dengan standar devisasi sebesar 3.972 Distribusi frekuensi skor Pre-test
kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Presentase Nilai Pre-test Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase
70 - 72 4 20%

73 -175 6 30%

76 — 78 5 25%

79 — 81 4 20%

82 — 84 2 5%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi bahwa Pre-fest keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelompok kontrol
dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini :

Pre-Test Keaktifan Belajar Kelas
Eksperimen

O R N W b U1 O

70-72 73-75 76-78 79-81 82-84

Gambar 4.2 Histogram Frequensi Pre-test Keaktifan BelajarKelas Eksperimen

Berdasarkan analisis data pre-test keaktifan belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan metode Student Teams
Achievement Division (STAD), dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pre-test keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen adalah
76.10, dengan nilai minimum 70 dan nilai maximum 83. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat
keaktifan belajar yang cukup baik sebelum penerapan metode STAD. Dalam distribusi nilai, mayoritas siswa terletak pada rentang
nilai 73-75, yang mencakup 30% dari total siswa, diikuti oleh rentang 70-72 (20%) dan 76-78 (25%). Ini menggambarkan variasi
dalam tingkat keaktifan belajar siswa, meskipun sebagian besar siswa berada pada tingkat yang cukup aktif. Standar deviasi
sebesar 3.972 menunjukkan adanya keragaman yang moderat dalam keaktifan belajar siswa, yang mencerminkan perbedaan
tingkat keaktifan antar siswa. Selain itu, hasil analisis menunjukkan distribusi data yang relatif normal dengan nilai skewness
sebesar 0.198 dan kurtosis -0.780, menandakan bahwa data cenderung simetris dengan sedikit kecenderungan lebih rendah
dibandingkan dengan distribusi normal. Secara keseluruhan, hasil pre-test ini memberikan gambaran awal yang cukup baik
mengenai keaktifan belajar siswa sebelum penerapan metode STAD dan menjadi acuan untuk melihat perubahan yang terjadi
setelah penerapan metode tersebut.

b. Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian mempunyai skor signifikansi lebih besar
dari 0,05 pada (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Homogenitas pada tabel di atas nilai signifikasinya
adalah 0.499. Karena diperoleh nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama, atau kedua kelas tersebut dapat dikatakan homogen.

3) Uji Independent T-Test
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Hasil yang diperoleh dari pengolahan data bahwa nilai signifikasi (sig. 2-tailed) dengan uji-t adalah 0,00 lebih kecil dari
0,05 maka Ho diterima atau peningkatan keaktifan belajar dengan metode Student Teams Achievement Division (STAD) dan
menggunakan konvensional kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes awal (pre-test) terdapat berbeda secara signifikan.
Artinya ada perbedaan yang signifikan antara rerata hasil pre-test keaktifan belajar siswa pada kedua kelas sebelum diterapkan
metode Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran PAI pada siswa kelas VII SMP Yapissa Cicurug
Sukabumi.
Perbedaan Post Test Antara Keaktifan Pada Kedua Kelas Diterapkan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Metode Konvensional
a. Deskripsi
1) Gambaran Post-Test Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol

Untuk mengetahui gambaran awal keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol, dilakukan post-fest setelah pembelajaran.
Kelas kontrol adalah siswa yang mengikuti pembelajaran PAI secara konvensional tanpa metode Student Teams Achievement
Division (STAD). Hasil post-test siswa disajikan pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Post-Test Keaktifan Belajar Siswa pada Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

No Post-Test No Post-Test
1 77 11 85
2 80 12 83
3 80 13 81
4 83 14 93
5 90 15 86
6 86 16 84
7 81 17 80
8 89 18 81
9 90 19 80
10 85 20 84

Gambaran post-test keaktifan belajar kelas kontrol yang didapatkan dari 20 siswa yang akan mengikuti pembelajaran PAI
tanpa penerapan metode Student Teams Achievement Division (STAD).Nilai yang diperoleh dari 20 siswa pada kelompok kontrol
yang digambarkan pada tabel 4.10 di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.11 Deskripsi Skor Post-test Keaktifan Belajar Kelompok Kontrol
Post-Test Kontrol

N Valid 20

Missing 0
Mean 83.90
Std. Error of Mean 932
Median 83.50
Mode 80
Std. Deviation 4,166
Variance 17.358
Skewness .583
Std. Error of Skewness 512
Kurtosis -.242
Std. Error of Kurtosis .992
Range 16
Minimum 77
Maximum 93
Sum 1678
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan bahwa Post-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas kontrol
yaitu dengan rata-rata (mean) sebesar 83.90. Nilai Minimum adalah 77 dan nilai Maximum (tertinggi) yang diperoleh adalah 93.
Adapun Jumlah secara keseluruhan yaitu 1678 dengan standar devisasi sebesar 4.166. Distribusi frekuensi skor Post-fest kelas
kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.12
Presentase Nilai Post-test Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase
77-79 1 5%

80 —82 5 25%

83 -85 5 25%

86 — 88 3 15%
89-91 3 15%

92 -94 1 5%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi bahwa Post-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelompok kontrol
dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini :

O Rr N W b U1 O

77-79 80-82 83-85 86-88 89-91 92-94

Gambar 4.3 Histogram Frequensi Post-fest Keaktifan Belajar Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi nilai post-test pada kelas kontrol mayoritas
berada pada dua interval, yaitu 80-82 dan 83—85, masing-masing sebanyak 5 siswa atau sebesar 25% dari total peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara konvensional tanpa menggunakan
metode Student Teams Achievement Division (STAD), sebagian besar siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan hasil
belajar dan berada pada kategori nilai menengah ke atas.

2) Gambaran Post-Test Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Untuk mengetahui gambaran awal keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen, dilakukan post-test setelah
pembelajaran. Kelas eksperimen adalah siswa yang mengikuti pembelajaran PAI dengan penerapan metode Student Teams
Achievement Division (STAD). Hasil post-test siswa disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Post-Test Keaktifan Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

No Post-Test No Post-Test
1 90 11 92
2 83 12 93
3 83 13 89
4 86 14 93
5 84 15 85
6 84 16 91
7 83 17 80
8 94 18 77
9 93 19 84
10 90 20 86
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Gambaran post-test keaktifan belajar kelas eksperimen yang didapatkan dari 20 siswa yang akan mengikuti pembelajaran
PAI tanpa penerapan metode Student Teams Achievement Division (STAD).Nilai yang diperoleh dari 20 siswa pada kelas
eksperimen yang digambarkan pada tabel 4.13 di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS. Dari hasil analisis, dapat
disimpulkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14 Deskripsi Skor Post-test Keaktifan Belajar Kelompok Eksperimen

Post-Test Eksperimen

N Valid 20

Missing 0
Mean 87.00
Std. Error of Mean 1.088
Median 86.00
Mode 83
Std. Deviation 4.867
Variance 23.684
Skewness -.195
Std. Error of Skewness 512
Kurtosis -.863
Std. Error of Kurtosis 992
Range 17
Minimum 77
Maximum 94
Sum 1740

Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan bahwa Post-test keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas
eksperimen yaitu dengan rata-rata (mean) sebesar 87.00. Nilai Minimum adalah 77 dan nilai Maximum(tertinggi) yang diperoleh
adalah 94. Adapun Jumlah secara keseluruhan yaitu 1740 dengan standar devisasi sebesar 4.867. Distribusi frekuensi skor Post-
test kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Presentase Nilai Post-test Keaktifan Belajar Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase
77-179 1 5%

80 — 82 1 5%

83 — 85 6 30%

86 — 88 2 10%

89 —91 4 20%

92 — 94 6 30%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi bahwa Post-fest keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kelas eksperimen
dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini :
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Post-Test Keaktifan Belajar
Kelas Eksperimen

77-79 80-82 83-85 86-88 89-91 92-94

Gambar 4.4 Histogram Frequensi Posttest Keaktifan BelajarKelas Eksperimen

Berdasarkan analisis data post-test keaktifan belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan metode Student Teams
Achievement Division (STAD), dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor post-test keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen
adalah 87.00, dengan nilai minimum 77 dan nilai maksimum 94. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat keaktifan belajar yang cukup baik setelah penerapan metode STAD. Dalam distribusi nilai, mayoritas siswa terletak pada
rentang nilai 83—85, yang mencakup 30% dari total siswa, diikuti oleh rentang 92—94 (30%) dan 89-91 (20%). Ini menggambarkan
variasi dalam tingkat keaktifan belajar siswa, meskipun sebagian besar siswa berada pada tingkat yang cukup aktif. Standar deviasi
sebesar 4.867 menunjukkan adanya keragaman yang moderat dalam keaktifan belajar siswa, yang mencerminkan perbedaan
tingkat keaktifan antar siswa. Selain itu, hasil analisis menunjukkan distribusi data yang relatif normal dengan nilai skewness
sebesar 0.512 dan kurtosis -0.863, menandakan bahwa data cenderung simetris dengan sedikit kecenderungan lebih rendah
dibandingkan dengan distribusi normal. Secara keseluruhan, hasil post-test ini memberikan gambaran akhir yang cukup baik
mengenai keaktifan belajar siswa setelah penerapan metode STAD dan menjadi acuan untuk menilai peningkatan yang terjadi
dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan metode tersebut.

b. Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada data post-test menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
distribusi data normal, dengan nilai signifikansi > 0,05 (Eksperimen: 0,200 dan 0,205; Kontrol: 0,200 dan 0,292), sehingga analisis
dapat dilanjutkan.

2) Uji Homogenitas

Uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.233 > 0,05. Dengan demikian, data kedua kelas berasal dari populasi
yang homogen.

3) Uji Independent T-Test

Hasil uji independent t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil post-test keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah penerapan metode
STAD.

4) Analisis N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 80.7500, dengan rentang 70—94 termasuk dalam kategori keefektifan tinggi. Kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 79.6750, juga termasuk kategori keefektifan tinggi, namun lebih rendah dibanding kelas
eksperimen.

Perbedaan Rata-Rata Keaktifan Belajar Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Metode Konvensional

Data hasil penelitian berupa pre-test dan post-test keaktifan belajar siswa penerapan metode pembelajaran Student Teams

Achievement Division (STAD) dan metode konvensional dapat dirangkum di dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.21 Rerata Keaktifan Belajar pada Kelas Kontrol dan KelasEksperimen
Kelas Kontrol | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen

Sumber Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Hasil 75.75 83.90 76.10 87.00

Berdasarkan rangkuman tabel di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar kelas kontrol dengan menggunakan metode
konvensional dan kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan metode Student Teams Achievement Division
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(STAD) mempunyai rerata yang jauh lebih tinggi kenaikannya dibanding dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan pada gambar di bawah ini.

88.00 87.00
86.00
84.00
82.00
80.00 —
78.00 : —
76.00
74.00
72.00
70.00

(0]
(95}
o]
(@]

kelas eksperimen kelas kontrol
H pre-test 76.10 75.75
i post-test 87.00 83.90

Gambar 4.5 Histogram Rerata Keaktifan Belajar Pada Kelas Kontrol dan KelasEksperimen

Hal di atas menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan pembelajaran metode Student Teams Achievement
Division (STAD) lebih berpengaruh dalam peningkatan keaktifan belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional
sehingga perbedaan antara yang menggunakan Student Teams Achievement Division (STAD) dengan konvensional mempunyai
perbedaan yang cukup signifikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari peningkatan skor rata-rata
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen, yakni dari 76,10 menjadi 87,00, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
meningkat dari 75,75 menjadi 83,90. Analisis uji Independent Samples T-Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, menandakan
adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Data telah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas, sehingga
dapat disimpulkan bahwa STAD lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Penerapan metode STAD berdampak positif
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Temuan ini mendukung pandangan Zukin (2022) bahwa keaktifan belajar dibentuk
melalui strategi pembelajaran yang sesuai, serta sejalan dengan Kolb (2019) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan tindakan aktif dalam belajar. Hasil ini juga sesuai dengan teori belajar kooperatif yang dikemukakan oleh Slavin (dalam
Hasanah, 2021), bahwa kerja sama dalam kelompok kecil dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab belajar.

Penelitian ini didukung oleh temuan Salmiah et al. (2024) yang melaporkan peningkatan keaktifan siswa dari 45% menjadi
75% melalui STAD. Selain itu, model ini membantu penginternalisasian nilai keislaman yang tercermin dalam QS. Al-Ma’idah
ayat 2 dan hadis Nabi Muhammad SAW, yang menekankan tolong-menolong dalam kebaikan serta saling menguatkan sesama
mukmin. Hal ini mendorong siswa untuk aktif karena merasa memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Namun,
keberhasilan STAD sangat bergantung pada kompetensi guru, motivasi siswa, serta suasana dan fasilitas belajar (Sunandar et al.,
2023). Ginting dan Stephanie (2021) menekankan pentingnya manajemen kelas untuk menghindari dominasi siswa tertentu.
Faktor keaktifan juga dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran dan media yang digunakan (Bustomi et al., 2022; Rahmawati,
2024). Keaktifan menurut Schunk (2018) mencakup keterlibatan aktif dalam kelompok, komunikasi, dan refleksi, sebagaimana
diperkuat oleh Firmansyah et al. (2019), Hidayat (2023).

Hasil ini juga diperkuat oleh studi Umar (2018), Nurmeidita et al. (2024), dan Hamidayani (2018) yang menemukan
peningkatan signifikan keaktifan melalui penerapan STAD di berbagai jenjang. Metode ini mampu membangun tanggung jawab
kolektif serta suasana belajar yang interaktif, meski tetap memiliki kendala seperti ketergantungan pada siswa yang lebih pandai.
Hal ini dikemukakan pula oleh Eriza dan Selaras (2023), serta Najib dan Elhefni (2020).Dukungan guru sebagai fasilitator menjadi
krusial dalam keberhasilan penerapan STAD (Safitri et al., 2023). Selain itu, peran faktor internal dan eksternal juga berpengaruh
besar terhadap keaktifan belajar, termasuk minat, motivasi, lingkungan, sarana, serta dukungan orang tua dan guru (Yuniar Hayat
dalam Abrori et al., 2023; Eman, 2023). Keaktifan belajar berperan dalam membangun motivasi, kepercayaan diri, dan
kemampuan komunikasi siswa (Utami et al., 2022).

Secara teologis, metode STAD selaras dengan prinsip ajaran [slam, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2
dan hadis Nabi Muhammad SAW tentang pentingnya kerja sama dan saling menguatkan. Dengan demikian, pembelajaran PAI
melalui STAD tidak hanya meningkatkan keaktifan, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai Islami. Hasil uji statistik
menegaskan bahwa hipotesis alternatif (H:) diterima, yakni terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa
yang diajar menggunakan metode STAD dengan metode konvensional. Dengan demikian, metode ini terbukti efektif secara
statistik dan relevan secara pedagogis maupun teologis dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.

OPEN ACCESS - 344-


https://journal.unpak.ac.id/index.php/jmp
http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366

Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 13, No. 02, 2025, halaman 333 - 346
https://journal.unpak.ac.id/index.php/jmp e-ISSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296

Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Metode Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Yapissa Cicurug Sukabumi, memiliki perbedaan dalam keaktifan belajar siswa
antara kelas yang menggunakan metode Student Teams Achievement Division (STAD) dan kelas yang menggunakan metode
konvensional pada tahap pre-test, yaitu menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa pada kedua kelas masih dalam kondisi yang
relatif sama sebelum diberikan perlakuan pembelajaran, yaitu dengan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 75,75 dan kelas
eksperimen sebesar 76,10. Selain itu, terdapat perbedaan dalam keaktifan belajar siswa antara kelas yang menggunakan metode
Student Teams Achievement Division (STAD) dan kelas yang menggunakan metode konvensional pada tahap post-test, yaitu
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar yang lebih nyata pada kelas yang menggunakan metode STAD
dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional, yaitu dengan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 83,90 dan kelas
eksperimen sebesar 87,00. Adapun pengaruh metode Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap peningkatan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Yapissa Cicurug Sukabumi, yaitu metode STAD memberikan dampak
positif yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui penerapan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan
partisipatif.
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